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LAMPIRAN 

  



 

 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STATUS 

IMUNISASI TETANUS TOXOID IBU HAMIL DI 

KELURAHAN POLEWALI 
 

No. Responden: 

 

Petunjuk Pengisian Soal  

Isilah pertanyaan dibawah ini dan pilihlah salah satu jawaban: 

A. Identitas Responden  

1. Nama Responden : 

2. Alamat   : 

3. Umur    :               (berdasarkan ulang tahun terakhir) 

4. Agama   :  

5. Jumlah Anak   : 

6. Pendidikan   : a. Tidak Sekolah/Tidak Tamat SD  

  b. Tamat SD Sederajat  

  c. Tamat SMP Sederajat  

  d. Tamat SMA Sederajat  

  e. Akademi/Sarjana 

  

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 



 

 

 

B. Pengetahuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Imunisasi TT adalah anti tetanus/ anti kejang 
a. benar 

b. salah 

2 Imunisasi TT hanya diberikan kepada ibu hamil. 
a. benar 

b. salah 

3 

Penyebab Tetanus pada bayi adalah bakteri/ kuman 

yang menempel saat persalinan dan perawatan tali 

pusat yang tidak bersih 

a. benar 

b. salah 

4 
Jarak pemberian imunisasi TT-1 dengan TT-2 adalah 1 

bulan 

a. benar 

b. salah 

5 

Pemberian imunisasi TT-1 pada ibu hamil pertama 

harus dilakukan pada kunjungan pertama pemeriksaan 

kehamilan 

a. benar 

b. salah 

6 
Imunisasi TT harus diberikan kepada ibu hamil 

pertama kali minimal sebanyak 3 kali. 

a. benar 

b. salah 

7 
Imunisasi berguna untuk menyembuhkan penyaki 

tetanus neonatorum 

a. benar 

b. salah 

8 
Suntik imunisasi TT pada calon pengantin wanita 

dapat membuat lambat hamil 

a. benar 

b. salah 

9 Imunisasi TT dapat membuat bayi cacat 
a. benar 

b. salah 

10 
Imunisasi TT dapat diberikan di semua pusat 

kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas dan lain-lain) 

a. benar 

b. salah 

(Bambi, 2018) 

 

C. Sikap 

1. Beri tanda centang (√ ) pada salah satu kolom sebelah kanan 

2. STS: Sangat Tidak Setuju, TS: Tidak Setuju, R: Ragu-ragu/Netral, S: 

Setuju, SS: Sangat Setuju  

No Penyataan 
Setuju 

STS TS R S SS 

1 
Imunisasi TT pada bermanfaat bagi ibu 

hamil untuk mencegah penyakit tetanus 
     

2 
Penyakit tetanus dapat dicegah 

dengan minum obat saja. 
     

3 
Setiap ibu hamil harus memiliki kartu 

tanda imunisasi 
     



 

 

 

4 

Ibu yang hamil pertama kali harus 

mendapatkan suntikan imunisasi TT 

pada awal kehamilan. 

     

5 

Ibu hamil harus diberitahu tentang efek 

samping imunisasi TT dan cara 

mengatasinya 

     

6 
Suami harus mendukung ibu hamil agar 

mendapatkan suntikan imunisasi TT 
     

7 
Setiap ibu harus mengikuti setiap arahan 

dari bidan atau petugas kesehatan 
     

8 

Ibu hamil yang sudah imunisasi TT, 

perlu mendapatkan imunisasi TT 

kembali di kehamilan selanjutnya 

     

9 
Ibu hamil harus meluangkan waktu 

untuk melaksanakan imunisasi TT 
     

10 

Seorang wanita boleh tidak melakukan 

imunisasi tetanus toxoid selama 

hidupnya 

     

Lumbantobing (2019)  

 

 D. Dukungan Suami 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah suami menyetujui ibu untuk melakukan 

imunisasi TT?  

a. Ya 

b. Tidak 

2 
Apakah suami mendukung ibu untuk melakukan 

imunisasi TT?   

a. Ya 

b. Tidak 

3 
Apakah suami ibu menyarankan untuk melakukan 

imunisasi TT? 

a. Ya 

b. Tidak 

4 
Apakah suami ibu mau mengantar saat pergi ke tempat 

pelayanan untuk imunisasi TT?  

a. Ya 

b. Tidak 

5 
Apakah ada pelarangan dari suami ibu untuk 

melakukan imunisasi TT?  

a. Ya 

b. Tidak 

Lumbantobing (2019) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

E. Peran Petugas Kesehatan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah petugas kesehatan pernah memberikan 

penyuluhan tentang imunisasi TT pada masa 

kehamilan? 

a. Ya 

b. Tidak 

2 
Apakah petugas kesehatan mengingatkan mengenai 

jadwal imunisasi TT pada masa kehamilan? 

a. Ya 

b. Tidak 

3 

Apakah petugas kesehatan pernah datang untuk 

mengajak melakukan imunisasi TT pada masa 

kehamilan? 

a. Ya 

b. Tidak 

4 

Apakah petugas kesehatan memberikan anda fasilitas 

yang baik saat melakukan imunisasi TT pada masa 

kehamilan? 

a. Ya 

b. Tidak 

5 
Apakah petugas kesehatan memberikan anda motivasi 

untuk melakukan imunisasi TT pada masa kehamilan?   

a. Ya 

b. Tidak 

Siregar (2018)  

 

F. Status Imunisasi 

No Pertanyaan Jawaban 
Jumlah 

dosis 

1 

Apakah anda pernah mendapatkan imunisasi 

TT saat calon pengantin atau sebelumnya? 

Jika Ya, Berapa kali? 

a. Ya 

b. Tidak 
 

2 
Apakah anda mendapatkan imunisasi TT 

pada saat hamil pertama kali?  

a. Ya 

b. Tidak 
 

3 
Apakah di kehamilan selanjutnya, anda 

kembali mendapatkan imunisasi TT? 

a. Ya 

b. Tidak 
 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Lembar Perbaikan Seminar Proposal 



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 3. Surat Pengantar Izin Penelitian 



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 



 

 

 

 

 

A. Uji Normalitas Data 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Pengetahuan .156 92 .000 .955 92 .003 
Skor Sikap .110 92 .008 .955 92 .003 
Skor Dukungan Suami .259 92 .000 .860 92 .000 
Skor Peran Petugas 
Kesehatan 

.196 92 .000 .917 92 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

B. Analisis Univariat 

 

Alamat 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Polewali 17 18.5 18.5 18.5 

Gaspol 14 15.2 15.2 33.7 

Ujung 13 14.1 14.1 47.8 

Tanro Timur 20 21.7 21.7 69.6 

Tanro Barat 11 12.0 12.0 81.5 

Masjid Jami 17 18.5 18.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 15-19 5 5.4 5.4 5.4 

20-24 28 30.4 30.4 35.9 

25-29 26 28.3 28.3 64.1 

30-34 19 20.7 20.7 84.8 

35-39 10 10.9 10.9 95.7 

40-44 4 4.3 4.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Kelompok Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 35 38.0 38.0 38.0 

Cukup 57 62.0 62.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Kelompok Skor Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 27 29.3 29.3 29.3 

Cukup 65 70.7 70.7 100.0 

Lampiran 5. Output Analisis Data Penelitian 



 

 

 

Total 92 100.0 100.0  

 
Imunisasi TT adalah anti tetanus/ anti kejang 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 21 22.8 22.8 22.8 

Benar 71 77.2 77.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  
 
 

Imunisasi TT hanya diberikan kepada ibu hamil. 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 55 59.8 59.8 59.8 

Benar 37 40.2 40.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Penyebab Tetanus pada bayi adalah bakteri/ kuman yang menempel saat 

persalinan dan perawatan tali pusat yang tidak bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 40 43.5 43.5 43.5 

Benar 52 56.5 56.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Jarak pemberian imunisasi TT-1 dengan TT-2 adalah 1 bulan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 30 32.6 32.6 32.6 

Benar 62 67.4 67.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Pemberian imunisasi TT-1 pada ibu hamil pertama harus dilakukan pada 

kunjungan pertama pemeriksaan kehamilan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 37 40.2 40.2 40.2 

Benar 55 59.8 59.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Imunisasi TT harus diberikan kepada ibu hamil pertama kali minimal 

sebanyak 3 kali. 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 63 68.5 68.5 68.5 

Benar 29 31.5 31.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

Imunisasi berguna untuk menyembuhkan penyaki tetanus neonatorum 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 56 60.9 60.9 60.9 

Benar 36 39.1 39.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  
 
 

Suntik imunisasi TT pada calon pengantin wanita dapat membuat lambat 
hamil 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 12 13.0 13.0 13.0 

Benar 80 87.0 87.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Imunisasi TT dapat membuat bayi cacat 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Salah 2 2.2 2.2 2.2 

Benar 90 97.8 97.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Imunisasi TT dapat diberikan di semua pusat kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas dan 

lain-lain) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Salah 19 20.7 20.7 20.7 

Benar 73 79.3 79.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Kategori Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 12 13.0 13.0 13.0 

Positif 80 87.0 87.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Imunisasi TT pada bermanfaat bagi ibu hamil untuk mencegah penyakit tetanus 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ragu 7 7.6 7.6 7.6 

Setuju 46 50.0 50.0 57.6 

Sangat Setuju 39 42.4 42.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Penyakit tetanus dapat dicegah dengan minum obat saja. 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 9 9.8 9.8 9.8 

Tidak Setuju 39 42.4 42.4 52.2 

Ragu 21 22.8 22.8 75.0 



 

 

 

Setuju 12 13.0 13.0 88.0 

Sangat Setuju 11 12.0 12.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Setiap ibu hamil harus memiliki kartu tanda imunisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 2.2 2.2 2.2 

Ragu 10 10.9 10.9 13.0 

Setuju 63 68.5 68.5 81.5 

Sangat Setuju 17 18.5 18.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Ibu yang hamil pertama kali harus mendapatkan suntikan imunisasi TT pada awal 

kehamilan. 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ragu 13 14.1 14.1 14.1 

Setuju 62 67.4 67.4 81.5 

Sangat Setuju 17 18.5 18.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Ibu hamil harus diberitahu tentang efek samping imunisasi TT dan cara 

mengatasinya 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ragu 8 8.7 8.7 8.7 

Setuju 65 70.7 70.7 79.3 

Sangat Setuju 19 20.7 20.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Suami harus mendukung ibu hamil agar mendapatkan suntikan imunisasi TT 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 2.2 2.2 2.2 

Ragu 5 5.4 5.4 7.6 

Setuju 60 65.2 65.2 72.8 

Sangat Setuju 25 27.2 27.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Setiap ibu harus mengikuti setiap arahan dari bidan atau petugas kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 2.2 2.2 2.2 

Ragu 14 15.2 15.2 17.4 

Setuju 47 51.1 51.1 68.5 

Sangat Setuju 29 31.5 31.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

Ibu hamil yang sudah imunisasi TT, perlu mendapatkan imunisasi TT kembali di 
kehamilan selanjutnya 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 11 12.0 12.0 12.0 

Ragu 15 16.3 16.3 28.3 

Setuju 47 51.1 51.1 79.3 

Sangat Setuju 19 20.7 20.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Ibu hamil harus meluangkan waktu untuk melaksanakan imunisasi TT 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3 

Ragu 8 8.7 8.7 12.0 

Setuju 63 68.5 68.5 80.4 

Sangat Setuju 18 19.6 19.6 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Seorang wanita boleh tidak melakukan imunisasi tetanus toxoid selama hidupnya 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 7.6 7.6 7.6 

Tidak Setuju 34 37.0 37.0 44.6 

Ragu 25 27.2 27.2 71.7 

Setuju 20 21.7 21.7 93.5 

Sangat Setuju 6 6.5 6.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Kelompok Gravida 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Primigravida 33 35.9 35.9 35.9 

Multigravida 54 58.7 58.7 94.6 

Grande Multigravida 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Kelompok Skor Dukungan Suami 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 19 20.7 20.7 20.7 

Tinggi 73 79.3 79.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah suami menyetujui ibu untuk melakukan imunisasi TT? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ya 92 100.0 100.0 100.0 

 

 



 

 

 

 
Apakah suami mendukung ibu untuk melakukan imunisasi TT? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 26 28.3 28.3 28.3 

Ya 66 71.7 71.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah suami ibu menyarankan untuk melakukan imunisasi TT? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 62 67.4 67.4 67.4 

Ya 30 32.6 32.6 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah suami ibu mau mengantar saat pergi ke tempat pelayanan untuk 

imunisasi TT? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 25 27.2 27.2 27.2 

Ya 67 72.8 72.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah ada pelarangan dari suami ibu untuk melakukan imunisasi TT? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 86 93.5 93.5 93.5 

Ya 6 6.5 6.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Kelompok Skor Peran Petugas Kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 33 35.9 35.9 35.9 

Baik 59 64.1 64.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah petugas kesehatan pernah memberikan penyuluhan tentang 

imunisasi TT pada masa kehamilan? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 30 32.6 32.6 32.6 

Ya 62 67.4 67.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah petugas kesehatan mengingatkan mengenai jadwal imunisasi TT 

pada masa kehamilan? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 21 22.8 22.8 22.8 

Ya 71 77.2 77.2 100.0 



 

 

 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah petugas kesehatan pernah datang untuk mengajak melakukan 

imunisasi TT pada masa kehamilan? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 59 64.1 64.1 64.1 

Ya 33 35.9 35.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah petugas kesehatan memberikan anda fasilitas yang baik saat 

melakukan imunisasi TT pada masa kehamilan? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 14 15.2 15.2 15.2 

Ya 78 84.8 84.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Apakah petugas kesehatan memberikan anda motivasi untuk melakukan 

imunisasi TT pada masa kehamilan? 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 46 50.0 50.0 50.0 

Ya 46 50.0 50.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Lengkap 36 39.1 39.1 39.1 

Lengkap 56 60.9 60.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

C. Analisis Bivariat 

 
Kelompok Umur * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Kelompok Umur 15-19 Count 4 1 5 

% within Kelompok Umur 80.0% 20.0% 100.0% 

20-24 Count 16 12 28 

% within Kelompok Umur 57.1% 42.9% 100.0% 

25-29 Count 16 10 26 

% within Kelompok Umur 61.5% 38.5% 100.0% 

30-34 Count 10 9 19 

% within Kelompok Umur 52.6% 47.4% 100.0% 

35-39 Count 8 2 10 

% within Kelompok Umur 80.0% 20.0% 100.0% 

40-44 Count 2 2 4 



 

 

 

% within Kelompok Umur 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Kelompok Umur 60.9% 39.1% 100.0% 

 

 
Alamat * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Alamat Polewali Count 10 7 17 

% within Alamat 58.8% 41.2% 100.0% 

Gaspol Count 8 6 14 

% within Alamat 57.1% 42.9% 100.0% 

Ujung Count 10 3 13 

% within Alamat 76.9% 23.1% 100.0% 

Tanro Timur Count 11 9 20 

% within Alamat 55.0% 45.0% 100.0% 

Tanro Barat Count 6 5 11 

% within Alamat 54.5% 45.5% 100.0% 

Masjid Jami Count 11 6 17 

% within Alamat 64.7% 35.3% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Alamat 60.9% 39.1% 100.0% 

 

 
Pendidikan Ibu * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Pendidikan 
Ibu 

Tamat SD 
sederajat 

Count 3 3 6 

% within Pendidikan Ibu 50.0% 50.0% 100.0% 

Tamat SMP 
sederajat 

Count 12 17 29 

% within Pendidikan Ibu 41.4% 58.6% 100.0% 

Tamat SMA 
sederajat 

Count 25 12 37 

% within Pendidikan Ibu 67.6% 32.4% 100.0% 

Akademi/ 
Sarjana 

Count 16 4 20 

% within Pendidikan Ibu 80.0% 20.0% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Pendidikan Ibu 60.9% 39.1% 100.0% 

 
Kelompok Pendidikan * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Kelompok Pendidikan Cukup Count 41 16 57 

% within Kelompok 
Pendidikan 

71.9% 28.1% 100.0% 

Kurang Count 15 20 35 

% within Kelompok 
Pendidikan 

42.9% 57.1% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Kelompok 
Pendidikan 

60.9% 39.1% 100.0% 

 



 

 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.695a 1 .006   
Continuity Correctionb 6.523 1 .011   
Likelihood Ratio 7.681 1 .006   
Fisher's Exact Test    .008 .005 

Linear-by-Linear Association 7.611 1 .006   
N of Valid Cases 92     

 

 
Kelompok Skor Pengetahuan * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Kelompok 
Skor 
Pengetahuan 

Cukup Count 49 16 65 

% within Kelompok 
Skor Pengetahuan 

75.4% 24.6% 100.0% 

Kurang Count 7 20 27 

% within Kelompok 
Skor Pengetahuan 

25.9% 74.1% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Kelompok 
Skor Pengetahuan 

60.9% 39.1% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.591a 1 .000   
Continuity Correctionb 17.570 1 .000   
Likelihood Ratio 19.704 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 19.378 1 .000   
N of Valid Cases 92     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.57. 
b. Computed only for a 2x2 table 

Kelompok Sikap * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Kelompok Sikap Positif Count 54 26 80 

% within Kelompok Sikap 67.5% 32.5% 100.0% 

Negatif Count 2 10 12 

% within Kelompok Sikap 16.7% 83.3% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Kelompok Sikap 60.9% 39.1% 100.0% 

 

 

 

 

 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.321a 1 .001   
Continuity Correctionb 9.287 1 .002   
Likelihood Ratio 11.450 1 .001   
Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 11.197 1 .001   
N of Valid Cases 92     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.70. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Gabung Gravida * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Gabung 
Gravida 

Primigravida Count 20 13 33 

% within Gabung 
Gravida 

60.6% 39.4% 100.0% 

Multigravida 
dan Grande 
Multigravida 

Count 36 23 59 

% within Gabung 
Gravida 

61.0% 39.0% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Gabung 
Gravida 

60.9% 39.1% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .002a 1 .969   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .001 1 .969   
Fisher's Exact Test    1.000 .571 

Linear-by-Linear Association .001 1 .969   
N of Valid Cases 92     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.91. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kelompok Skor Dukungan Suami * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Kelompok 
Skor 
Dukungan 
Suami 

Tinggi Count 54 19 73 

% within 
Kelompok Skor 
Dukungan Suami 

74.0% 26.0% 100.0% 

Kurang Count 2 17 19 

% within 
Kelompok Skor 
Dukungan Suami 

10.5% 89.5% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within 
Kelompok Skor 
Dukungan Suami 

60.9% 39.1% 100.0% 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 25.479a 1 .000   
Continuity Correctionb 22.885 1 .000   
Likelihood Ratio 26.661 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 25.202 1 .000   
N of Valid Cases 92     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.43. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kelompok Skor Peran Petugas Kesehatan * Status Imunisasi Ibu Hamil Crosstabulation 

 
Status Imunisasi Ibu Hamil 

Total Lengkap Tidak Lengkap 

Kelompok Skor 
Peran Petugas 
Kesehatan 

Baik Count 45 14 59 

% within Kelompok 
Skor Peran 
Petugas 
Kesehatan 

76.3% 23.7% 100.0% 

Kurang Baik Count 11 22 33 

% within Kelompok 
Skor Peran 
Petugas 
Kesehatan 

33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 56 36 92 

% within Kelompok 
Skor Peran 
Petugas 
Kesehatan 

60.9% 39.1% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 16.381a 1 .000   
Continuity Correctionb 14.628 1 .000   
Likelihood Ratio 16.490 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 16.203 1 .000   
N of Valid Cases 92     
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